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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi literasi keuangan, inklusi keuangan, dan
teknologi finansial (fintech) terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa perguruan tinggi di
Kota Jember. Perilaku manajemen keuangan mahasiswa menjadi isu penting seiring dengan
meningkatnya gaya hidup konsumtif serta pesatnya perkembangan layanan keuangan digital yang
menawarkan kemudahan transaksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif perguruan Tinggi di Kota
Jember, dengan penentuan sampel sebanyak 398 Mahasiswa menggunakan teknik purposive
sampling. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diukur menggunakan skala
Likert, kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa. Inklusi keuangan juga berkontribusi positif dan signifikan
terthadap perilaku manajemen keuangan, yang menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap
layanan keuangan formal mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, teknologi
finansial (fintech) terbukti memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan mahasiswa, meskipun penggunaannya perlu diimbangi dengan pemahaman dan
pengendalian diri agar tidak memicu perilaku konsumtif. Secara simultan, literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan teknologi finansial (fintech) berkontribusi dalam membentuk perilaku manajemen
keuangan mahasiswa perguruan tinggi di Kota Jember.

Kata kunci: Inklusi Keuangan; Literasi Keuangan; Perilaku Manajemen Keuangan;
Teknologi Finansial (fintech)

Abstract

inclusion, and financial technology (fintech) to the financial management bebavior of university students in Jember City.
Financial management bebavior among students has become an important issue due to the increasing consumptive
lifestyle and the rapid development of digital financial services that offer transaction convenience. This research employs
a quantitative approach using a survey method. The population consists of active university students in Jember City,
with samples selected through purposive sampling. Primary data were collected using a questionnaire measured on a
Likert scale and analyzed using multiple linear regression analysis. The results indicate that financial literacy has a
positive and significant contribution to students’ financial management bebavior. Financial inclusion also shows a
positive and significant contribution, suggesting that greater access to formal financial services encourages better financial
management practices. Furthermore, financial technology (fintech) demonstrates a positive and significant contribution
to students’ financial management behavior; however, its use must be accompanied by adequate understanding and self-
control to prevent consumptive behavior. Simultaneously, financial literacy, financial inclusion, and financial technology
(fintech) contribute to shaping the financial management bebavior of university students in Jember City.

Keywords: financial literacy; financial inclusion; financial technology (fintech); financial
management behaviour.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global yang semakin pesat di era digital menuntut individu untuk
memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif dan bijak. Kemampuan tersebut
tidak hanya terbatas pada pemahaman dasar mengenai pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga
mencakup pemanfaatan berbagai layanan keuangan modern yang terus berkembang. Dalam konteks
ini, literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi finansial (finfech) menjadi tiga faktor penting
yang berperan dalam membentuk perilaku manajemen keuangan, khususnya di kalangan generasi
muda. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi milenial dan generasi Z merupakan kelompok yang
sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital, termasuk layanan keuangan berbasis teknologi.
Namun, kemudahan akses terhadap berbagai produk dan layanan keuangan tersebut tidak selalu
diiringi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Kurangnya pemahaman mengenai
literasi keuangan dapat menyebabkan mahasiswa kurang mampu membuat keputusan finansial yang
tepat, seperti dalam hal menabung, berinvestasi, maupun mengelola utang. Di sisi lain, inklusi
keuangan memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengakses berbagai layanan keuangan formal,
seperti perbankan, asuransi, dan investasi. Tingkat inklusi keuangan yang tinggi diharapkan dapat
mendorong individu untuk lebih aktif dalam menggunakan layanan keuangan yang aman dan
terpercaya. Namun, tanpa didukung oleh literasi keuangan yang memadai, akses tersebut justru
berpotensi menimbulkan risiko keuangan yang tidak diinginkan.

Selain itu, kehadiran teknologi finansial (fintech) telah mengubah cara individu dalam
melakukan transaksi dan mengelola keuangan. Layanan seperti dompet digital, pinjaman online, dan
platform investasi semakin memudahkan mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka.
Namun, penggunaan fintech yang tidak disertai dengan pemahaman yang baik dapat memicu
perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan yang kurang optimal. Kota Jember sebagai salah satu
pusat pendidikan di Indonesia dengan jumlah perguruan tinggi yang cukup banyak menjadi lokasi
yang relevan untuk mengkaji fenomena ini. Mahasiswa di Kota Jember memiliki karakteristik yang
beragam, baik dari segi latar belakang ekonomi, sosial, maupun tingkat pemahaman terhadap
keuangan. Hal ini menjadikan mereka sebagai subjek yang tepat untuk meneliti bagaimana literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan fintech berkontribusi terhadap perilaku manajemen keuangan.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
finansial (fintech) terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa dengan mengacu pada berbagai
literatur terdahulu. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan individu, di mana semakin tinggi tingkat literasi,
maka semakin baik pula pengelolaan keuangan seseorang. Penelitian lain juga menemukan bahwa
inklusi keuangan berperan dalam meningkatkan akses individu terhadap layanan keuangan formal
yang pada akhirnya memengaruhi perilaku keuangan. Sementara itu, perkembangan fintech turut
memberikan dampak positif dalam kemudahan transaksi, namun di sisi lain juga dapat meningkatkan
risiko perilaku konsumtif jika tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik. Metode yang umum
digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
regresi, Structural Equation Modeling (SEM), maupun Partial 1.east Square (PLS) untuk menguji
hubungan antar variabel.

Berdasarkan state of the art dari penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa sebagian besar
studi masih berfokus pada pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap perilaku
keuangan, serta lebih banyak dilakukan pada populasi umum atau pekerja. Penelitian yang secara
simultan mengkaji literasi keuangan, inklusi keuangan, dan fintech pada kelompok mahasiswa,
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khususnya di daerah seperti Kota Jember, masih relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar dilakukannya studi ini, yaitu belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model penelitian dengan fokus
pada mahasiswa di Kota Jember sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) dalam
penelitian ini terletak pada pengintegrasian variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
finansial (fintech) dalam satu model penelitian untuk menganalisis perilaku manajemen keuangan
secara lebih komprehensif. Penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada pengaruh literasi
keuangan atau menguji variabel-variabel tersebut secara parsial, sehingga belum mampu memberikan
gambaran menyeluruh mengenai bagaimana pengetahuan keuangan, akses terhadap layanan
keuangan, serta pemanfaatan teknologi finansial saling berkontribusi dalam membentuk perilaku
pengelolaan keuangan individu. Selain itu, penelitian ini menghadirkan sudut pandang baru dengan
menempatkan fintech tidak hanya sebagai alat transaksi digital, tetapi juga sebagai faktor strategis
yang mampu memengaruhi pola pengambilan keputusan keuangan masyarakat di era transformasi
ekonomi digital. Perkembangan penggunaan dompet digital, mobile banking, paylater, dan aplikasi
investasi telah mendorong perubahan perilaku finansial masyarakat yang belum banyak dikaji secara
empiris dalam satu pendekatan terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan yang
lebih komprehensif dengan mengombinasikan aspek pengetahuan, akses layanan keuangan, dan
adaptasi teknologi digital dalam menjelaskan perilaku manajemen keuangan, sekaligus memberikan

kontribusi teoritis dan empiris terhadap pengembangan kajian perilaku keuangan pada era digital.

METODE PENELITIAN

Variabel penelitian adalah segala bentuk apa saja yang telah di pilih dan di tetapkan peneliti
yang nantinya akan di pelajari dengan tujuan supaya mendapatkan informasi lebih dalam tentang hal
tersebut yang pada akhirnya akan diambil kesimpulannya(Sugiyono, 2023). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu : variabel independen mempengaruhi variabel dependen (terikat). Menurut
(Sugiyono, 2023) variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Maka variabel independen dalam penelitian ini
yaitu Literasi keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2), teknologi Financial (Fintech) (X3). Variabel
dependen ini merupakan variabel yang dapat dipengaruhi, Menurut (Sugiyono, 2023) variabel
dependen sering disebut dengan variabel output, kriteria dan konsekuen. Di dalam bahasan
Indonesia variabel ini sering di sebut dengan variabel terikat, maka variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Perilaku Keuangan (Y).

Penelitian kuantitatif adalah metode yang melibatkan pengumpulan dan analisis data dalam
bentuk angka dan pengukuran. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran, penjelasan, serta
menganalisis hubungan antara variabel dengan manfaat teknik analisis statistik (Chu, PH. & Chang,
2017). Menurut (Chu, PH. & Chang, 2017) penelitian kuantitatif bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait fenomena penelitian melalui pengumpulan data yang dapat
diukur secara kuantitatif. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana variabel literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi finansial (fintech) berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa, dengan fokus konteks yang diteliti adalah mahasiswa se- kabupaten Jember. Oleh karena
itu, peneliti menggunakan analisis statistik untuk menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis yang
spesifik di dalam penelitian ini.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiwa Perguruan Tinggi di kota
Jember. Dimana terdapat sebanyak 9 Perguruan Tinggi yang ada di Kota Jember. Diantaranya
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yaitu Universitas Jember, Universitas Muhammadiyah Jember, Universitas Islam Negeri KHAS
Jember, Universitas Islam Jember, Universitas Moch. Sroedji, Universitas PGRI Argopuro,
Univeritas Dr.  Soebandi, Politeknik Negeri Jember dan Institut Tekonologi dan Sains
Mandala. Jumlah mahasiswa di 9 perguruan tinggi tersebut terdapat sebanyak 70.105
mahasiswa yang peneliti dapatkan dari web pddikti.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Metode ini dipilih karena berfokus pada mahasiswa generasi Z dengan karakteristik yang relevan,
seperti tingkat literasi, /nklusi, dan fintech. Jumlah responden dihitung menggunakan rumus slovin
dengan tingkat kesalahan tertentu. Adapun kriteria-kriteria untuk mengambil subjek yang menjadi
sampel ini dilakukan dengan cara :

1. Responden adalah mahasiwa aktif pada Perguruan Tinggi yang berada di Kota Jember pada
tanggal 16-21 Februari 2026.

2. Mahasiswa dan Mahasiswi yang secara aktif memantaatkan layanan aplikasi fintech payment dalam 6
bulan terakhir.

3. Sebaran kuesioner dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah mahasiswa yang terdaftar pada
perguruan tinggi di kota jember, Universitas Jember, Universitas Muhammadiyah Jember,
Universitas Islam Negeri KHAS Jember, Universitas Islam Jember, Universitas Moch. Sroedji,
Universitas PGRI Argopuro, Universitas Dr. Soebandi, Politeknik Negeri Jember, Institut
Teknologi dan Sains Mandala.

Untuk menentukan jumlah sampel total mahasiswa yang akan di teliti, maka peneliti

menggunakan rumus Slovin :

N
n=
1+ Ne?
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Margin of error

Besarnya populasi dalam penelitian ini secara keseluruhan dari 9 perguruan tinggi di Kota
Jember yaitu sebanyak 70.108 Mahasiswa dengan margin eror sebesar 5%, maka jumlah sampel yang
didapat adalah sebagai berikut :

3 70.108
1+ 70.108 (0,05)2

70.108
n=
1 +70.108 (0,0025)

70.108
= 2557

"1 +175,27

70.108
" T 17627

n=13977
Dibulatkan menjadi 398.

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sloving, maka diperoleh hasil
sampel yaitu sebesar 397,7. Oleh karena itu, untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan
memenuhi kebutuhan data, dibulatkan menjadi 398. Teknik analisis data kuantitatif menurut
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden (populasi/sampel) terkumpul. Kegiatan
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dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Tahapan analisis data dalam penelitian ini yaitu data
diolah menggunakan bantuan soffware SPSS 25 for Windows yang dimulai dari uji validitas dan
reliabilitas, uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, koefisien determinasi kemudian
yang terakhir penarikan kesimpulan.

HASIL

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Kriteria 1 Kriteria 2
No Ttem o o Nilai Keterangan
Pernyataan Nilai Nilai . alpha
r table t hitung s1g
Literasi Keuangan (X1)
1 Item1 0,098 0,592 0.000 0,05 Valid
2 Ttem?2 0,098 0,697 0.000 0,05 Valid
3 Ttem 3 0,098 0,635 0.000 0,05 Valid
4 Ttem 4 0,098 0,734 0.000 0,05 Valid
5 Item5 0,098 0,723 0.000 0,05 Valid
Inklusi Keuangan (X2)
1 Ttem 1 0,098 0.629 0.000 0,05 Valid
2 Ttem?2 0,098 0,585 0.000 0,05 Valid
3 Item3 0,098 0,632 0.000 0,05 Valid
4 Ttem4 0,098 0,640 0.000 0,05 Valid
5 Item5 0,098 0,670 0.000 0,05 Valid
6 Item6 0,098 0,674 0.000 0,05 Valid
Teknologi Finansial (X3)
1 Ttem 1 0,098 0,687 0.000 0,05 Valid
2 Ttem 2 0,098 0,619 0.000 0,05 Valid
3 Item3 0,098 0,648 0.000 0,05 Valid
4 Ttem4 0,098 0,577 0.000 0,05 Valid
5 Item5 0,098 0,532 0.000 0,05 Valid
6 Item6 0,098 0,662 0.000 0,05 Valid
7 Ttem7 0,098 0,619 0.000 0,05 Valid
Perilaku Manajemen Keuangan (Y)
1 TItem 1 0,098 0,589 0.000 0,05 Valid
2 Ttem 2 0,098 0,772 0.000 0,05 Valid
3 Item 3 0,098 0,789 0.000 0,05 Valid
4 Ttem 4 0,098 0,791 0.000 0,05 Valid
5 Item5 0,098 0,769 0.000 0,05 Valid
6 Item5 0,098 0,646 0.000 0,05 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 2026

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 99



JOURNAL OF BUSINESS, MANAGEMENT, AND ACCOUNTING STUDIES E-ISSN:XXXX-XXXX
VOL 1 NO 2 TAHUN 2026

Dari tabel 1 hasil uji validitas dapat diketahui bahwa seluruh item yang diajukan memiliki nilai
Thitung > Trabel Yaitu dengan taraf signifikan dimana nilai «=0,05 dan didapat nilai Tgpe 0,279

Membuktikan bahwa seluruh item pernyataan literasi keuangan, inklusi keuangan, teknologi
finansial, dan perilaku manajemen keuangan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan bisa
digunakan sebagai variabel yang dapat diajukan dalam penelitian ini.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Nilai Cronbach Standart

Variabel Alpha Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,770 0,06 Reliabel
Inklusi Keuangan (X2) 0,754 0,06 Reliabel
Teknologi Finansial (X3) 0,750 0,06 Reliabel
Perilaku Manajemen Keuangan(Y) 0.754 0,06 Reliabel

(Sumber: Hasil pengolaban data SPSS 2026)
Berdasarkan hasil pengujian reabilitas pada tabel 2 Hasil Uji Reabilitas diketahui bahwa pada

instrument variabel literasi keuangan(X1) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,770, inklusi keuangan (X2)
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,754, teknologi keuangan (X3) dengan nilai Cronbach’s A/pha 0,750,
dan manajemen keuangan (Y) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,754. Hal ini dapat dinyatakan bahwa
instrumen dalam penelitian ini telah reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,06.

Woena 2 P PV o R o0 Eanaetied Anmes

Cammewdord Voraine Pudebs Mansgewen Fomegen

Eeparid Do Pron

Chtor wosl Crs s

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot
Sumber : Software SPSS 25 For Windows 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 1 diatas menggunakan analisis Normal P-P Plot
diketahui bahwa nilai residual cenderung tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya yang mengindikasi bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini terdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
e Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 110
Normal Parameterssb Mean .0000000
Std. Deviation 1.74781584
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.049
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 menggunakan Uji One Sample Kolnogorov-Snrinov.
Jika nilai P-value lebih besar dari pada a/pha, maka asumsi kenormalan diterima dengan tingkat
signifikansi > 0,05 (5%). Diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 maka hal ini berarti data
residual terdistribusi normal.
Tabel 4 Hasil Uji Multikoliniertitas

Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Literasi Keuangan (X1) 0,628 1,592 Tidak terjadi multikolinearitas
Inklusi Keuangan (X2) 0,489 2043 Tidak tetjadi multikolinearitas
Teknologi Finansial (X3) 0,604 1656 Tidak tetjadi multikolinearitas

Sumber : Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada tabel 4 diatas diketahui bahwa variabel Literasi

keuangan (X1) memiliki nilai VIF 1.592 < 10,0 dan nilai #/lerance sebesar 0,628 > 0,1. Inklusi
keuangan (X2) memiliki nilai VIF 2.043 < 10,0 dan nilai fo/erance sebesar 0,489 > 0,1. teknologi
finansial (X3) memiliki nilai VIF 1.656 < 10,0 dan nilai #o/erance sebesar 0,604 > 0,1. sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari seluruh hasil dinyatakan tidak terjadi wultikolonieritas.

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastitisitas

Coefficients?
Standar
dized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents
Model B Std. Error ~ Beta t Sig, Keterangan
1 (Constant) 1.761 .667 2.642 .009 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Literasi Keuangan .048 .052 .094 917 361 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Inklusi Keuangan -071 .047 -149  -1.509 .133 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Teknologi Finansial -.033 .039 -087  -842 401 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
Sumber : Software SPSS 25 For Windows 2026

Berdasarkan Gambar 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji glejser di atas
menunjukkan hasil bahwa signifikansi hitung > dari pada 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen X1 (Literasi Keuangan), X2 (Inklusi Keuangan),X3 (Teknologi Finansial) tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.322 1.267 2.622 .009
Literasi Keuangan 392 065 301 6.008 .000
Inklusi Keuangan 234 .064 206 3.628 .000
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Teknologi Finansial 239 054 227 4.451 000
(FINTECH)

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
Sumber : Data diolah peneliti 2026

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat ketahui persamaan regresi sebagai berikut:
Y= 3.322 + 0,392 X1 + 0,234 X2 + 0,239 X3

Hasil regresi diatas sebagai berikut:

1. Konstanta nilai (a) diatas sebesar 3.322 artinya adalah nilai a sebagai nilai kontanta memiliki
nilai positif dengan besara nilainya yaitu 1,267 tanda positif dan negatif menunjukkan
pengaruh satu arah antara variabel independen dan variabel dependen. Pada saat seluruh
variabel independen yaitu Literasi Keuangan (X1) Inklusi Keuangan (X2) Teknologi Finansial
(X3) sebesar 1,267 dan tidak berubah maka variabel Perilaku Manajemen Keuangan sebesar
3,322 atau konstanta.

2. Koefisien Literasi Keuangan, sebesar 0.392 dan positif artinya jika variabel literasi keuangan
(X1) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara signifikan, maka variabel literasi keuangan
(X1) akan meningkatkan nilai dari variabel perilaku manajemen keuangan (Y) sebesar 0.392.
Begitupun juga ketika mengalami penurunan akan menurun sebesar 0.392.

3. Koefisien inklusi keuangan, sebesar 0,234 dan positif artinya jika variabel iklusi keuangan (X2)
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara signifikan, maka variabel iklusi keuangan (X2)
akan meningkatkan nilai dari variabel perilaku manajemen keuangan (Y) sebesar 0,234.
Begitupun juga ketika mengalami penurunan akan menurun sebesar 0,234.

4. Koefisien teknologi finansial, sebesar 0.239 dan positif artinya jika teknologi finansial (X3)
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara signifikan, maka variabel teknologi finansial (X3)
akan meningkatkan nilai dari variabel perilaku manajemen keuangan (Y) sebesar 0,239.
Begitupun juga ketika mengalami penurunan akan menurun sebesar 0,239.

Tabel 7 Hasil Uji t (Parsial)

Signifikansi Taraf t Keterang
Variabel Hitung Signifikansi thitung  tabel an
Literasi Keuangan (X1) 0,000 0.05 6.008 1.966  Diterima
Inklusi Keuangan (X2) 0,000 0.05 3.628 1.966  Diterima
Teknologi Finansial (X3) 0,000 0.05 4.451 1.966  Diterima
Sumber: Data diolah peneliti 2026
Jumlah variabel (k) =4
Jumlah responden (n) =398
Taraf Sig, (2 sisi) = 5% (0,05)
Derajat bebas df =n-k=398-4=394

Berdasarkan tabel 7 dapat diperoleh hasil uji t (Parsial) sebagai berikut:
1. Literasi Keuangan (X1)
Variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 6.008
> dari t tabel sebesar 1.966. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama, H1: Variabel literasi keuangan berpengaruh
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secara positif dan signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan “diterima”
2. Inklusi Keuangan (X2)

Variabel inklusi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 3.628
> dari t tabel sebesar 1.966. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel
inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap variabel keberhasilan usaha. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesis kedua, H2: Variabel inklusi keuangan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan “diterima”

3. Teknologi Finansial (X3)

Variabel teknologi finansial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 bahwa nilai tersebut
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar
4.451 > dari t tabel sebesar 1.966. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa
variabel teknologi finansial —berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku manajemen
keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga, H3: Variabel teknologi finansial
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan

“diterima”
Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 616 .380 375 3.05156

a. Predictors: (Constant), Teknologi Finansial (FINTECH), Literasi
Keuangan, Inklusi Keuangan
Sumber : Software SPSS 25 For Windows 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 8 maka dapat diperoleh nilai adjusted K-
square sebesar 0,375 atau 37.5% Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel zndependent
(literasi keuangan, inklusi keuangan dan teknologi finansial) dalam penelitian ini mempengaruhi
variabel dependent (perilaku manajemen keuangan). Sebaliknya, sebesar 62.5% dipengaruhi oleh
faktor lain contohnya seperti sikap keuangan, pendapatan dan self contro/

PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil dari pengolahan data yang ada terbukti bahwa literasi keuangan berpengaruh dan
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji T dengan hasil t
hitung 6.008 > t tabel 1.966 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan diterima. Hal ini
apabila literasi keuangan pada pada mahasiswa meningkat maka akan meningkat juga perilaku
manajemen keuangan, khusunya di Kota Jember.

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami, menganalisis,
dan mengelola informasi keuangan secara efektif, yang mencakup pengetahuan tentang konsep
dasar seperti anggaran, investasi, dan risiko keuangan (OECD, 2020). kemampuan individu dalam
memahami konsep, produk, dan keterampilan pengelolaan keuangan sehingga mampu mengambil
keputusan finansial secara tepat (OECD, 2019). Literasi keuangan tidak hanya mencakup
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pengetahuan mengenai pengelolaan uang, tabungan, investasi, dan pinjaman, tetapi juga mencakup
sikap dan perilaku keuangan yang bertanggung jawab. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), literasi
keuangan berperan penting dalam membantu seseorang mengelola pendapatan secara efektif serta
terhindar dari kesalahan keuangan seperti konsumtif berlebihan atau penggunaan utang yang tidak
bijak.

Dari hasil kuesioner yang dilakukan, terbukti dari lima pernyataan tersebut banyak yang
disetujui oleh responden. Dimana pernyataan yang dominan yaitu pernyataan X1.2 “Saya mampu
mengendalikan pengeluaran agar tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan.” dari total 398
responden terdapat 82 responden sangat setuju, 205 responden setuju, 77 responden kurang setuju,
31 responden tidak setuju dan 3 responden sangat tidak setuju. Jadi dapat dipresentasikan dari total
jawaban responden yaitu sangat setuju sebanyak 20.6%, setuju sebanyak 49%, kurang setuju
19.3%, tidak setuju 7.8% dan sangat tidak setuju 8%. Responden merasa gibahwa mereka
mempunyai tanggung jawab mengendalikan pengeluaran agar tidak melebihi anggaran yang sudah
ditetapkan seblumnya.

Penelitian-penelitian yang relevan menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha, termasuk di Jember Kota. Temuan ini
didukung oleh beberapa penelitian yang relevan, penelitian yang di lakukan oleh Sufyati HS (2022)
dan Listiyani e# al., (2021) variable literasi keuangan X1 berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, berdasarkan penelitian terdahulu di atas.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil dari pengolahan data yang ada terbukti bahwa inklusi keuangan berpengaruh dan
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji T dengan hasil t
hitung 3.628 > t tabel 1.966 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa inklusi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan diterima. Hal ini
apabila inklusi keuangan pada pada mahasiswa meningkat maka akan meningkat juga perilaku
manajemen keuangan, khusunya di Kota Jember.

Inklusi keuangan adalah keadaan dimana individu dan bisnis memiliki akses mudah serta
penggunaan layanan keuangan formal yang berkualitas, terjangkau, dan berkelanjutan untuk
memenuhi kebutuhan finansial, yang didukung oleh factor seperti kedalaman pasar, efisiensi,
aksesibilitas, penetrasi, ketersediaan layanan, dan dampaknya pada peningkatan mata pencaharian
serta stabilitas ekonomi (Prastika & Kadarningsih 2025). Menurut OJK, (20106) inklusi keuangan
adalah penyediaan akses ke berbagai lembaga, produk, dan layanan keuangan berdasarkan kebutuhan
dan kemampuan Masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inklusi keuangan
merupakan tingkat akses masyarakat terhadap produk maupun jasa keuangan.

Dari hasil kuesioner yang dilakukan, terbukti dari ketiga pernyataan tersebut banyak yang
disetujui oleh responden. Dimana pernyataan yang dominan vyaitu pernyataan X2.2 “Saya
menggunakan layanan keuangan digital seperti mobile banking atau e-wallet.” dari total 398
responden terdapat 134 responden sangat setuju, 194 responden setuju, 54 responden kurang setuju,
13 responden tidak setuju dan 3 responden sangat tidak setuju. Jadi dapat dipresentasikan dari total
jawaban responden yaitu sangat setuju sebanyak 33.7%, setuju sebanyak 48.7%, kurang setuju
13.6%, tidak setuju 3.3% dan sangat tidak setuju 8%. Responden merasakan bahwa mereka
mayoritas memang pengguna atau menggunakan mbanking atau e wallet.

Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap perilaku manajemen keungan. Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian
yang relevan, penelitian yang di lakukan Listiyani e# 4/, (2021) dan (Karamaha 2024). Variable inklusi
keuangan X2 berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, berdasarkan penelitian
terdahulu di atas.
Pengaruh Teknologi Finansial terthadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil dari pengolahan data yang ada terbukti bahwa teknologi finansial berpengaruh dan
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji T dengan hasil t
hitung 4.451 > t tabel 1.966 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa teknologi finansial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan diterima. Hal ini
apabila teknologi finansial pada pada mahasiswa meningkat maka akan meningkat juga perilaku
manajemen keuangan, khusunya di Kota Jember.

Teknologi Finansial (Fintech) merupakan inofasi yang menghubungkan model bisnis baru dan
solusi teknologi untuk memudahkan akses layanan keuangan sehari-hari, dengan memanfaatkan
perangkat lunak teknologi tinggi, sehingga meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam transaksi
keuangan di luar lembaga konvensional. Menurut OJK, layanan fintech unggul dalam jangkauan luas,
memungkinkan masyarakat yang tidak terjangkau perbankan untuk mengakses layanan keuangan
segera (Prastika & Kadarningsih 2025). Teknologi finansial (fintech) mencakup inovasi digital seperti
aplikasi pembayaran, peer-fo-peer lending, dan robo-advisor, yang memperluas akses keuangan melalui
platform online (IMF, 2022).

Dari hasil kuesioner yang dilakukan, terbukti dari ketiga pernyataan tersebut banyak yang
disetujui oleh responden. Dimana pernyataan yang dominan yaitu pernyataan X3.4 “Saya sering
menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran non-tunai..” dari total 398 responden terdapat 116
responden sangat setuju, 204 responden setuju, 59 responden kurang setuju, 15 responden tidak
setuju dan 4 responden sangat tidak setuju. Jadi dapat dipresentasikan dari total jawaban responden
yaitu sangat setuju sebanyak 29.1%, setuju sebanyak 51.3%, kurang setuju 14.8%, tidak setuju 3.8%
dan sangat tidak setuju 1% Responden merasakan bahwa mereka lebih sering menggunakan e wallet
sebagai pembayar non tunai karena dianggap lebih mudah .

Penelitian-penelitian yang relevan menunjukkan bahwa teknologi finansial oleh beberapa penelitian
yang relevan, penelitian yang di lakukan  oleh Sari & Nikmah 2023 dan Ariska et al., 2023. Variable
teknologi finansial X3 berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, berdasarkan
penelitian terdahulu di atas

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengarubh Literasi Kenangan, Inklusi
Kenangan dan Teknologi Finansial (Fintech) terbadap Perilaku Manajemen Kenangan pada Mabasiswa
Pergurnan Tinggi di Kota Jember, Setelah melalui berbagai tahapan penelitian, pengolahan data, dan
pengujian data, hasil uji dapat dirangkum ke dalam beberapa poin utama. Kesimpulan ini disusun
untuk menjawab serta memahami tujuan dan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. Maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel (X1) yaitu literasi keuangan memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil ini dapat dilihat dari uji t
juga hasil jawaban responden pada pengisian kuesioner. Hal ini apabila literasi keuangan
meningkat maka akan meningkat juga perilaku manajemen keuangan mahasiswa, khususnya di
Kota Jember.
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2. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel (X2) yaitu inklusi keuangan memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil ini dapat dilihat dari uji t
juga hasil jawaban responden pada pengisian kuesioner. Hal ini apabila inklusi keuangan
meningkat maka akan meningkat juga perilaku manajemen keuangan mahasiswa, khususnya di
Kota Jember.

3. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel (X3) yaitu teknologi finansial
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil ini dapat
dilihat dari uji t juga hasil jawaban responden pada pengisian kuesioner. Hal ini apabila
teknologi finansial meningkat maka akan meningkat juga perilaku manajemen keuangan
mahasiswa, khususnya di Kota Jember.
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